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MOTTO 
 
 

“Kita tidak bisa meramalkan masa depan, sekalipun dalam 
satu detik kedepan. Kita bisa saja berencana untuk 

menghabiskan waktu dengan siapa dan seperti apa, tapi kita 
tidak bisa menjamin pasti bisa melakukan hal tersebut dan 
berapa lama kita akan hidup di dunia ini. Maka dari itu, 

nikmati kehidupan yang kita miliki, bersyukur dan 
berbahagia dengan segala yang kita punya akan membawa 

kita pada hakikat kehidupan yang sesungguhnya.” 
 
 

Jangan Pergi Mengikuti Kemana Jalan Akan Berujung. 

Buat Jalanmu Sendiri dan Tinggalkan Jejak.  

(Ralph Waldo Emerson) 

 

-Jangan jadikan kelemahan sebagai penghalang 

kesuksesan- 
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ABSTRAK 

 

 

Nama :  Pini Novia Dewi 

Jurusan :  Manajemen Dakwah 

Judul :  Strategi Fundraising Zakat, Infaq, dan Shodaqoh (ZIS) Di     

Baznas Kabupaten Indragiri Hulu 

 

BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu merupakan lembaga sosial yang 

bergerak dibidang penghimpunan dan pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah. 

Dalam pengumpulan zakat, infaq, dan shadaqah BAZNAS Kabupaten Indragiri 

Hulu memiliki strategi yang tentunya ada perbedaan dengan lembaga amil zakat 

khususnya. Namun demikian tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan 

menguraikan bagaimana strategi yang digunakan dalam pengumpulan zakat, 

infaq, dan shadaqah pada BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research. Data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan teori yang peneliti gunakan yaitu dengan teori Abu 

Bakar dan Muhammad tentang tahapan strategi fundraising zakat, infaq, dan 

shadaqah untuk melihat strategi fundraising zakat, infaq, shadaqah yang dilakukan 

BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu. Hasil penelitian ini menunjukakan bahwa 

dalam kegiatan fundraising zakat, infaq, dan shadaqah pada BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hulu memiliki strategi, namun strategi yang dilakukan masih lemah, 

karena BAZNAS hanya lebih dominan melakukan strategi dalam menentukan 

segmen dan target muzaki, dan juga strategi membangun sistem komunikasi.  

Tahapan strategi dilakukan dengan cara: pertama, menentukan segmen dan target 

muzaki, bentuk strategi yang dilakukan yaitu: menjadikan segmen pemerintahan, 

koperasi, kalangan ASN, perusahaan dan juga dari masyarakat umum yang 

mempunyai harta mencapai nisab sebagai target muzaki. Kedua, strategi 

penyiapan sumber daya dan sistem operasi, bentuk yang dilakukan yaitu: 

penetapan amil yang memiliki pendidikan S1 dan beragama Islam, mempunyai 

pengalaman bekerja, mengetahui tentang zakat, dan mampu mengoprasikan 

komputer. Ketiga, membangun sistem komunikasi, bentuk yang dilakukan yaitu: 

pendekatan komunikasi secara langsung ataupun tidak langsung dan komunikasi 

secara umum dengan sosialisasi menggunakan berbagai media. Keempat, strategi 

menyusun standar pelayanan, bentuk yang dilakukan yaitu: pelayanan secara 

langsung yang dilakukan dikantor, online/transfer, dan jemput zakat, pelayanan 

tersebut diberikan sesuai kebutuhan muzaki. 

 

Kata Kunci : Strategi, Fundraising ZIS 
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ABSTRACT 

 

Name :   Pini Novia Dewi 

Departement :   Management of Da’wa 

Title              :  The Zakat, Infaq, and Sedekah (Philanthropy) Fundraising 

Strategy of the BAZNAS (National Zakat Agency) of 

Indragiri Hulu 

 

 The BAZNAS of Indragiri Hulu is a social institution engaged in the 

collection and management of zakat, infaq, and shadaqah. Related to the colletion 

of zakat, infaq, dan shadaqah, the BAZNAS of Indragiri Hulu Regency has a 

strategy which of course there are differences with other zakat institutions in 

particular. The purpose of this study is to find out and describe how the strategy 

used in the collection of zakat, infaq, and shadaqah at the BAZNAS of Indragiri 

Hulu Regency is. This study uses a qualitative descriptive method based on field 

research. Data are collected through observation, interviews, and documentation. 

The theory used is the theory of Abu Bakar and Muhammad about the stages of 

the fundraising strategy of the zakat, infaq, and shadaqah. It analyzes the 

fundraising strategy of zakat, infaq, and shadaqah conducted by the BAZNAS of 

Indragiri Hulu Regency. This study shows that the BAZNAS Indragiri Hulu 

Regency has a strategy in its fundraising activities but the strategy carried out is 

still weak. This is because the BAZNAS only focuses on determining the segment 

and target of muzaki (Zakat Payers) and building a communication system. The 

stages of the strategy are carried out by: first, determining the Muzaki segment 

and target. The form of strategy that is carried out: making the government, 

cooperative, ASN (civil servants) circles, companies and also from the general 

public who have suited the zakat requirement to pay zakat as the target to be the 

muzaki. The second, is the strategy of preparing resources and operating system. 

It is done by determining the amil (zakat committe). The person selected is having 

a bachelor‟s education, Muslim, having work experiences, having knowledge 

about zakat, and being able to operate a computer. The third, is building a 

communication system. It is done through a direct or indirect communication 

approach as well as communication in general, namely socialization using various 

media. The fourth, is the strategy to formulate service standards. It is carried out 

through direct services performed at the office, online/transfer, and pick up zakat. 

these services are provided based on the needs of muzaki. 

 

Keyword: Strategy, Fundraising of ZIS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Tingkat kesejahteraan disuatu negara akan berpengaruh di kancah 

Internasional. Berkaitan dengan kesejahteraan umat, bangsa dan Negara, 

terdapat tiga pilar yang penting untuk dioptimalkan, yaitu pemberdayaan 

potensi zakat, pemberdayaan wakaf, dan pemberdayaan masjid
1
. Masalah 

kemiskinan dan kesenjangan sosial memang menjadi masalah yang lumrah 

dalam negara ini. Dengan demikian, diperlukan formulasi yang tepat dan 

akurat untuk meminimalisir angka kemiskinan. Zakat merupakan salah satu 

instrumen untuk mewujudkannya.  

Dalam hal ini, zakat berpengaruh dalam pemerataan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat.
2
 Selain bentuk wajib zakat, nilai ibadah lain dapat 

berupa infaq dan shodaqoh yang fungsinya sama untuk membantu tingkat 

perekonomian umat. Shodaqoh dan infaq merupakan salah satu bukti atas 

kepedulian dan kesempurnaan dalam agama Islam untuk menyelesaikan 

problematika kehidupan bermasyarakat. 

Secara tidak langsung ketiga instrumen tersebut merupakan bagian dari 

ibadah umat muslim  kepada Allah SWT. Namun, untuk mempermudah 

kewajiban berzakat bagi umat Islam pemerintah membuat lembaga yang 

tujuannya untuk mengelola ZIS dari muzaki sesuai dengan perundangan yang 

berlaku, yaitu UU No. 23 tahun 2011
3
 tentang pengelolaan ZIS. Menyatakan 

bahwa menunaikan zakat merupakan kewajiban  bagi umat Islam yang mampu 

sesuai dengan syariat Islam.  

Dengan demikian setiap lembaga zakat diharapkan mampu 

mengumpulkan dana zakat bagi setiap orang yang sudah mampu. Kegiatan 

                                                             
1
 Kementrian Agama RI, Panduan Organisasi Pengelolaan Zakat, 5. 

2
 Sabar Waluyo, (2016), Analisis Strategi Fundraising Lembaga Amil Zakat Infaq 

Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Ajibarang Kabupaten Banyumas dalam Mendapatkan 

Muzakki. Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Islam Institut Agama Islam Negeri, Purwokerto. 
3
  Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Yang Mengatur Tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 

1 No. 5. https://www.jatim.kemenag.go.id, pada tanggal 24 Januari 2020  puku 3.16 WIB.  
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fundraising (pengumpulan dana zakat) adalah bagaimana proses, cara untuk 

menghimpun sebagian  harta yang diwajibkan oleh Allah untuk dikeluarkan 

dan diserahkan kepada masyarakat yang berhak menerimanya. Dalam dunia 

zakat, fundraising sangat lah penting untuk mendukung jalannya program dan 

operasional lembaga dan juga untuk penyaluran pada kaum dhuafa. 

Fundraising juga berpengaruh atas maju mundurnya suatu lembaga. Dengan 

begitu amil zakat diharapkan mampu dalam mempengaruhi masyarakat yang 

sudah mampu agar mau menunaikan zakat. 

Untuk mencapai keberhasilan  dalam kegiatan fundraising diperlukan 

adanya strategi yang baik, cermat dan tepat. Strategi menurut William F. 

Glueck dan Lawrence R.Jauh sebagai sebuah rencana yang disatukan, luas dan 

terintegrasi yang menghubungkan keunggulan organisasi dengan tantangan 

eksternal serta dibuat untuk memastikan tujuan organisasi dapat diwujudkan 

melalui pelaksanaan yang tepat.
4
 Setiap organisasi tanpa adanya strategi tidak 

akan bisa untuk mencapai tujuannya.  

Strategi sangat dibutuhkan, termasuk lembaga zakat khususnya dalam 

kegiatan fundraisingnya. Jika suatu lembaga zakat mampu merancang strategi 

yang baik, akan menghasilkan suatu kinerja lembaga zakat yang 

membanggakan. Sudah seharusnya setiap lembaga zakat mampu 

meningkatkan fundraising zakat. 

Begitu juga halnya dengan BAZNAS yang ada pada kabupaten/kota di 

Indonesia, yang salah satunya adalah BAZNAS Kabupaten yang ada di 

Indragiri Hulu. BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu hadir sebagai organisasi 

nirlaba yang berdasarkan surat keputusan bupati Indragiri Hulu Nomor 

Kpts.07/1/1998 tanggal 16 Januari 1998 yang memiliki tugas untuk 

melaksanakan pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah, selain itu juga bertugas 

melakukan pengembangan zakat dan membentuk unit pengumpulan zakat. 

Upaya pembentukan UPZ oleh BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu juga 

diatur dengan dikeluarkan peraturan Bupati no 60 tahun 2018 tentang 

                                                             
4
 Abu Bakar H.M dan Muhammad, Manajemen Organisasi Zakat, (Malang: Madani, 

2011), 91. 
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pengelolaan zakat, infaq dan shadaqah. Hal ini bisa menjadi legitimasi untuk 

meyakinkan para muzaki untuk menyalurkan zakatnya melalui BAZNAS 

Kabupaten Indragiri Hulu atau melalui UPZ yang sudah tersedia. 

Dalam pelaksanaan kerjanya BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu 

memiliki program kerja, program kerja tersebut dilaksanakan oleh setiap 

devisi, salah satunya devisi pengumpulan. Dalam devisi pengumpulan 

mempunyai program kerja antara lain, pendataan potensi muzaki, sosialisasi 

dan pembentukan UPZ pada Instansi yang belum terdapat UPZ. Dari 

penelitian yang dilakukan diketahui: 

Tabel I.1 

Penerimaan Zakat dan Infak/Shadaqah BAZNAS 

Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 2016-2018 

 

No. Tahun Zakat Infak/Shadaqah Jumlah 

1. 2016 1.000.000.000 50.000.000 1.050.000.000 

2. 2017 1.399.722.194 56.060.477 1.455.782.671 

3. 2018 2.248.900.869 128.493.642 2.377.394.511 

4. 2019 2.089.483.321 96.796.852 2.186.280.173 

Sumber: Dokumen Fundraising Baznas Kabupaten Indragiri Hulu
5
 

Angka ini diperoleh dari penjumlahan potensi dari berbagai aspek, 

antara lain zakat profesi, dan zakat perorangan. Dari data pengumpulan diatas 

yang jika diakumulasikan potensi zakat mencapai Rp. 7 Miliar. Tetapi, dana 

zakat yang bisa dihimpun oleh BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu masih 

sangat rendah. Walaupun setiap tahun terjadi peningkatan, dan mengalami 

penurunan namun hanya sedikit. Dari hasil pencapaian BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hulu tersebut, masih menyisikan beberapa masalah dalam hal 

penerimaan ZIS yaitu, kurangnya dukungan dari pemerintah daerah, sehingga 

tidak ada dana operasional yang diterima BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu, 

kesadaran masyarakat untuk membayar zakat masih rendah, dan masih 

sedikitnya jumlah sumber daya manusia di BAZNAS Kabupaten Indragiri 

Hulu. Karena itu, untuk bisa mengoptimalkan potensi zakat, infaq, dan 

shadaqah perlu adanya peran lembaga pengelola ZIS untuk bisa melakukan 

                                                             
5
 Hasil Dokumentasi BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu, 6 November 2019, pukul 9.44 

AM.  
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strategi dalam kegiatan pengumpulannya. Maka penulis merasa tertarik untuk 

meneliti lebih dalam bagaimana Strategi Fundraising ZIS yang dilakukan oleh 

di BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu. 

Untuk itu penulis dalam penelitian ini mengambil judul “STRATEGI 

FUNDRAISING ZAKAT, INFAQ, DAN SHODAQOH (ZIS) DI 

BAZNAS KABUPATEN INDRAGIRI HULU” 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami 

judul penelitian ini, dan mengenai istilah yang dipakai dalam penelitian ini, 

maka penulis memberi penjelasan istilah-istilah yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Strategi  

Strategi adalah rencana yang teliti mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran khusus dan saling berhubungan dalam hal, waktu dan 

ukuran.
6
 

Strategi yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah 

penentuan cara BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu dalam melaksanaan 

kegiatan pengumpulan zakat, infaq dan shadaqah untuk memperoleh hasil 

yang optimal. 

2. Fundraising 

Fundraising adalah kegiatan dalam rangka menghimpun dana dari 

masyarakat dan sumber daya lainnya dari masyarakat (baik individu, 

kelompok, organisasi, perusahaan ataupun pemerintah) yang akan 

digunakan untuk membiayai program dan kegiatan operasional organisasi 

atau lembaga sehingga mencapai tujuannya.
7
 

Fundraising yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah 

kegiatan menghimpun dana zakat, infaq, dan shadaqah dari masyarakat 

                                                             
6
  Ayatulloh Humaini, Strategi Fundraising di Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kota 

Bekasi, Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial , Vol.2 No.1, Juni 2013, 64. 
7
 Uswatun Hasanah, Sistem Fundraising Zakat Lembaga Pemerintah dan Swasta (Studi 

Komparatif  pada BAZNAS Kota Palu dan PKPU Palu Periode 2010-2014), Istiqra Vol. 3 No. 2 

Desember 2015, 229. 
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yang mempunyai harta sudah mencapai nisab yang diserahkan untuk 

kebajikan dengan syarat dan ketentuan yang sudah ditetapkan syariat 

Islam. 

3. Zakat, Infaq, Shodaqoh 

Zakat secara etimologi memiliki arti berkembang, bertambah, 

banyak, dan berkah. Zakat juga bermakna mensucikan. Oleh karna itu 

zakat juga dapat mensucikan jiwa dan harta bagi siapa saja yang 

mengeluarkannya. Sedangkan menurut syariat zakat adalah mengambil 

dari harta tertentu, berdasarkan ketentuan yang sudah ditetapkan dan diberi 

kepada 8 asnab.
8
   

Infaq berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan sesuatu 

(harta) untuk kepentingan sesuatu. Menurut terminologi syariat, infaq 

berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau penghasilan untuk suatu 

kepentingan yang diperintahkan Islam.  

Shodaqoh berasal dari kata shadaqah yang berarti benar. Shodaqoh 

asal kata bahasa arab yang berarti suatu pemberian yang diberikan oleh 

seorang muslim kepada orang lain secara spontan dan sukarela tanpa 

dibatasi oleh waktu dan jumlah tertentu.
9
 

Dari penjelasan diatas dapat penulis simpulkan bahwa zakat, infaq, 

dan shadaqah adalah sama-sama mengeluarkan sebagian harta kita baik 

materi maupun non materi, untuk menjalankan aturan agama. 

4. BAZNAS  

Baznas adalah lembaga pengelola zakat yang dibangun oleh 

pemerintah atas saran kementrian agama dan telah disetujui oleh presiden. 

Baznas lembaga pengelola zakat yang memiliki tugas utama pengelolaan 

zakat secara nasional sebagaimana diatur dalam pasal 7 ayat (1) UU No 

23/11 yaitu melakukan upaya pengumpulan, pendistribusian, 

                                                             
8
 El-Madani, Fiqih Zakat Lengkap, (Yogyakarta: DIVA Press, 2013), 13-14. 

9
 Hafidhudin, dan didin, Panduan Praktis Tentang Zakat Infak Sedekah, (Depok: Gema 

Isnani, 1998) 14-15. 
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pendayagunaan, pelaporan, dan pertanggung jawaban atas pelaksanaan 

pengelola zakat.
10

 

Dalam hal ini penulis meneliti lembaga zakat yaitu BAZNAS yang 

berlokasikan di Indragiri Hulu. Dalam penelitian tersebut peneliti meneliti 

fundraising atau penghimpunan dana zakat di BAZNAS Indragiri Hulu. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka dapat 

disimpulkan  rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah 

mengenai bagaimana strategi fundraising ZIS (zakat, Infaq, Shadaqah) pada 

BAZNAS di Kabupaten Indragiri Hulu? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, tujuan dan kegunaan penelitian yang 

hendak dicapai adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui strategi yang dilakukan BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hulu dalam kegiatan fundraising zakat, infaq, shadakah. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

1) Berguna sebagai referensi bagi mahasiswa terkhususnya 

mahasiswa manajemen dakwah konsentrasi manajemen zakat dan 

waqaf untuk menambah wawasan akademis bagi pembaca. 

2) Untuk lebih memahami serta dapat berguna bagi pengembangan 

pengetahuan ilmiah dibidang manajemen zakat secara umumnya, 

terutama melalui cara, dan  solusi dalam menghimpun dana zakat, 

infaq, sedekah.  

b. Kegunaan Praktis 

1) Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan di UIN Suska Riau pada 

program Studi Strata Satu (S1) dengan gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 
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jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

Uin Suska Riau. 

2) Bagi pihak BAZNAS Kabupaten Inhu dengan penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk dapat 

meningkatkan strategi dalam fundraising zaka, infaq, shadaqah.  

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, dan mempermudah 

pembaca dalam memahami hasil penelitian ini. Maka penulis perlu menyusun 

sistematika penulisan. Adapun sistematika penulisan tersebut adalah: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang masalah, penegasan istilah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN TEORI  

 Berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu, dan kerangka 

pikir. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, sumber data, informasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, validasi data, dan teknik analisis data. 

BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 Berisikan tentang gambaran umum lokasi BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hulu, sejarah berdirinya BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hulu, struktur organisasi BAZNAS Indragiri Hulu, 

visi dan misi. 

BAB V HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 

Berisikan uraian tentang analisi terhadap metode yang telah 

dilakukan oleh BAZNAS Indragiri Hulu dalam 

mengoptimalkan fundraising zakat di Kabupaten Indragiri 

Hulu. 
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BAB VI PENUTUP 

 Berisi tentang kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Teori Strategi 

a. Pengertian Strategi 

Kata „strategi” berasal dari bahasa Yunani, strategos (stratos: 

militer, dan Ag: memimpin) yang berarti generalship atau sesuatu yang 

dikerjakan oleh para jendral perang dalam membuat renana untuk 

memenangkan perang. Namun pada akhirnya strategi berkembang 

untuk semua kegiatan organisasi termasuk keperluan ekonomi, sosial, 

budaya, dan agama.
11

 Sedangkan strategi menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) adalah rencana yang baik mengenai kegiatan 

untuk mencapai tujuan khusus.
12

 

Secara umum dapat disefinisikan strategi sebagai cara 

mencapai tujuan. Menurut Igor Ansoff, mendefinisikan strategi sebagai 

proses manajemen, yang menghubungkan antara lembaga dan 

lingkungan, dalam lingkupnya terdiri dari perencanaan strategi, 

kemampuan perencanaan, dan manajemen perubahan.
13

 

Jakson dalam bukunya yang berjudul Human Resource 

Planning: Challenges For Indudtrial/Organization Psychologists 

mengatakan bahwa kata strategi dapat digunakan dalam berbagai cara 

atau situasi. 

1) Strategi adalah rencana, cara, dan jalan untuk mencapai tujuan. 

2) Strategi adalah rancangan untuk jangka panjang. 

3) Strategi adalah sikap, yaitu menggambarkan keputusan untuk 

menawarkan produk atau pelayanan tertentu ke calon donatur. 

4) Strategi adalah perspektif, yaitu merancang visi dan misi. 

                                                             
11

 M.Guffar Harahap, Strategi Fundraising Wakaf di Badan Wakaf Pondok Pesantren 

Mawaridussalam, Jurnal Ekonomi Islam, Vol.IV No.2, Desember 2019, 304. 
12

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), 859. 
13

 Siti Aminah Chaniago, Perumusan Manajemen Strategi Pemberdayaan Zakat, Jurnal 

Hukum Islam, Vol. 12, No.1, Juni 2014, 89. 
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Porter, dalam artikelnya yang berjudul Competitive Strategy 

dalam Haard Business Reveiw, mengatakan bahwa strategi adalah 

sekumpulan tindakan atau aktivitas yang berbeda untuk 

menghantarkan nilai yang baik. Sedangkan Arthur A.I mengatakan 

strategi terdiri dari aktivitas-aktivitas yang penuh daya saing serta 

pendekatan-pendekatan bisnis untuk mencapai kinerja yang 

memuaskan.
14

  

 Siagian P. Sondang mendefinisikan strategi adalah serangkaian 

keputusan dan tindakan sadar yang dibuat oleh manajemen puncak dan 

diimplementasikan oleh seluruh anggota dalam suatu organisasi dalam 

rangka mencapai tujuan tersebut.
15

 

Dari berbagai pengertian strategi diatas, dapat disimpulkan 

bahwa strategi merupakan suatu taktik atau perencanaan yang baik dan 

cermat untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh sebuah 

organisasi, lembaga, atau perusahaan dengan tindakan atau aksi yang 

terintegrasi dan terkoordinasi. Karena, strategi merupakan kunci dari 

terlaksananya misi yang ada dalam suatu organisasi, lembaga, atau 

perusahaan untuk mencapai hasil yang lebih baik. 

b. Tahapan Proses Strategi 

Strategi juga melalui berbagai tahap dalam prosesnya, secara 

garis besar strategi melalui tiga tahap, yaitu: 

1) Perumusan Strategi 

Kegiatan ini bisa mengembangkan visi dan misi organisasi, 

mengenai peluang dan ancaman eksternal, menetapkan kekuatan 

kelemahan secara internal, menetapkan suatu objektifitas, 

menghasilkan strategi alternatif, dan memilih startegi untuk 

dilaksanakan.
16

 Dalam merumuskan sebuah strategi, kualitas dari 

                                                             
14

. Eddy Yunus, Manajemen Strategi, (Yogyakarta: CV ANDI OFFSET, 2016) 11-12. 
15

 Siagian P. Sondang, Manajemen Strategi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 20. 
16

 Mhd Fitrian Kadir dan M. Cholil Nafis, Strategi Pengumpulan Dana Zakat Pada 

Badan Amil Zakat Infaq dan Shadaqah (Bazis) Provinsi DKI Jakarta, Jurnal Middle East And 

Islamic Studies, Vol.4 No.1, 2017, 112. 
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strategi tersebut hal paling utama, karena sebuah strategi harus  

memberikan keunggulan kompetitif dalam jangka panjang. 

2) Pelaksanaan Strategi. 

Dalam tahap pelaksanaan strategi yang telah dirumuskan 

sangat membutuhkan komitmen dan kerjasama dari seluruh 

anggota organisasi. Dalam konteks pelaksanaan strategi maka 

organisasi diharuskan untuk menetapkan sasaran muzaki dan calon 

donatur, membuat kebijakan, memotivasi karyawan, dan 

mengalokasikan sumber daya sehingga nantinya strategi dapat 

dilaksanakan dengan baik.
17

 

3) Evaluasi Strategi 

Evaluasi strategi diperlukan karena untuk memastikan 

apakah tindakan strategi yang dilakukan lembaga sudah sesuai 

dengan  perumusan yang telah dibuat dan mengukur keberhasilan 

yang telah dicapai untuk menetapkan tujuan berikutnya. Ada tiga 

macam kegiatan mendasar untuk mengevaluasi strategi, yaitu: 

Mereview faktor eksternal dan internal yang menjadi dasar 

strategi. Apakah ada perubahan yang akan menjadi hambatan 

dalam pencapaian tujuan, begitu juga faktor internal yang 

diantaranya strategi tidak efektif dan hasil dari pelaksanaanya yang 

buruk dapat berakibat pula bagi hasil yang akan dicapai. 

Mengukur kinerja. Prosesnya dilakukan dengan meneliti 

penyimpangan dari rencana, mengevaluasi prestasi masing-masing 

individu dan memperhatikan kemajuan yang dibuat kearah 

pencapaian sasaran yang dinyatakan. Standar untuk mengevaluasi 

strategi harus jelas dan mudah dibuktikan.  

Mengambil tindakan korektif untuk memastikan bahwa 

prestasi sesuai dengan rencana. Tindakan korektif diperlukan bila 

                                                             
17

 Erlin Latifah, dkk, Manajemen Strategik Rumah Amal Salman dalam Meningkatkan 

Fundraising Zakat, Jurnal Manajemen Dakwah, Vol. 2 No. 1, Maret 2017, 72. 
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tindakan atau hasil tidak sesuai yang diprediksikan semula atau 

pencapaian yang diharapkan. Dalam hal ini, suatu perusahaan atau 

lembaga akan dapat mengukur sejauh mana kegiatan atau program 

yang sudah dilaksanakan dengan baik.
18

 

c. Manfaat Strategi 

Perumusan strategi dalam melaksanakan fungsi manajemen dan 

tugas pokok dilingkungan organisasi harus diukur dan dinilai 

keunggulannya. Dalam hasil pengukuran dan penilaian yang 

dilakukan, maka baru dapat diketahui manfaat strategi bagi organisasi. 

Manfaat strategi bagi organisasi adalah sebagai berikut: 

1) Manfaat Finansial 

Penelitian mengidentifikasi bahwa organisasi yang 

menggunakan konsep manajemen strategi lebih menguntungkan 

dan berhasil dibandingkan organisasi yang tidak menggunakannya. 

Karena startegi mampu membawa fungsi kontrol, sehingga seluruh 

proses pencapaian tujuan strategi berlangsung terkendali. Lembaga 

yang menggunakan strategi dalam kegiatan fundraising 

menunjukkan peningkatan dan pencapaian target dalam 

pengumpulan. 

2) Manfaat Non finansial 

Manfaat yang nyata lainnya, seperti meningkatnya 

kesadaran atas ancaman eksternal, pemahaman yang lebih baik atas 

strategi pesaing, strategi juga mampu untuk menghindari masalah 

karena ia menjadi sarana dalam mengkomunikasikan gagasan 

kreativitas, dan informasi antar manajer disemua divisi dan fungsi. 

Dengan adanya strategi dapat menyatukan mindset bahwa 

keberhasilan bukan sekedar untuk manajemen puncak, melainkan 

juga merupakan keberhasilan bersama, bagi organisasi maupun 

masyarakat.
19
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 M.Guffar Harahap, Strategi Fundraising Wakaf di Badan Wakaf Pondok Pesantren 

Mawaridussalam, Jurnal Ekonomi Islam, Vol.IV No.2, Desember 2019, 305-306. 
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2. Konsep Fundraising 

a. Pengertian Fundraising 

Dalam kamus Inggris-Indonesia fundraising diartikan sebagai 

pengumpulan dana atau penghimpunan dana, sedangkan dalam kamus 

Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan pengumpulan atau 

penghimpunan dana adalah proses, perbuatan pengumpulan, 

menghimpun, dan penyerahan. Fundraising bisa diartikan sebagai 

suatu kegiatan penggalangan  dana dari individu, organisasi, 

perusahaan, ataupun pemerintah. Proses ini meliputi kegiatan: 

memberitahukan, mengingatkan, mendorong, membujuk, atau merayu, 

yang dananya akan digunakan untuk membiayai program kegiatan 

operasional lembaga yang ada, pada akhirnya adalah untuk mencapai 

misi dan tujuan dari lembaga tersebut.
20

 Fundraising dapat juga 

diartikan suatu kegiatan yang memiliki tujuan yaitu penggalangan dana 

dengan tujuan sosial kemanusiaan.
21

  

Dalam Al-Qur‟an zakat adalah salah satu perintah wajib yang 

sudah ditetapkan. Berikut ayat Al-Qur‟an yang juga mendukung 

mengenai fundraising: 

                         

           

Artinya:  “Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 

itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 

berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

menjadi ketentraman jiwa bagi mereka, dan Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui.”(At-taubah:103)
22

 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa zakat itu membersihkan jiwa 

mereka dari kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan kepada harta 
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 Widi Nopiardo, Strategi Fundraising Dana Zakat pada BAZNAS Kabupaten Tanah 

Datar, Jurnal Riset Ekonomi, Vol.1 No.1, Desember 2018, 60. 
21

 Kementrian Agama RI, Standarisasi Amil Zakat di Indonesia, 2015, 49. 
22

 Al-Qur‟an dan terjemah departemen Agama RI Surat At taubah  ayat 103. Bogor: 
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benda, dan zakat itu menumbuhkan sifat-sifat kebaikan dalam hati 

mereka yang menunaikan zakat dan memperkembangkan harta benda 

mereka. Dengan adanya fundraising zakat, dapat membantu 

tersalurnya dana terhadap mustahik tanpa harus mencari dan 

menunggu.  

b. Metode Fundraising 

1) Metode Fundraising  Langsung (Direct Fundraising). 

Metode fundraising ini adalah suatu metode yang 

menggunakan teknik-teknik atau cara-cara yang melibatkan 

partisipasi muzaki secara langsung. Yaitu bentuk-bentuk 

fundraising dimana proses interaksi dan daya akomodasi terhadap 

respon muzakki bisa seketika (langsung) dilakukan.
23

 Contoh 

metode ini yaitu: Direct mail, diartikan sebagai kegiatan 

menyampaikan pesan kepada calon donatur melalui surat yang 

diberikan langsung dan diberikan secara personal agar donatur mau 

mendonasikan dana kepada lembaga tersebut. Face to face yaitu 

berdialog langsung dalam rangka menawarkan program kepada 

muzaki atau calon donatur dengan cara kunjungan langsung 

kekantor, perusahaan, atau sosoalisasi.
24

 

2) Metode Fundraising tidak langsung (indirect fundraising) 

Metode fundraising ini adalah suatu teknik atau cara-cara 

yang tidak melibatkan partisipasi muzaki secara langsung, artinya 

bentuk-bentuk dari kegiatan fundraising tidak dilakukan dengan 

memberikan pengaruh langsung terhadap donatur. Metode ini lebih 

mengarah kepada pembentukan citra lembaga yang kuat, tanpa 

diarahkan untuk transaksi dana pada saat itu. Contoh metode ini 

yaitu, penyelenggaraan event, menjalin relasi, melalui perantara, 

advertorial, mediator para tokoh.
25
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24
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c. Tujuan Fundraising 

Adapun tujuan fundraising bagi sebuah lembaga zakat yaitu, 

tujuan utamanya  kegiatan fundraising adalah pengumpulan dana. 

Namun, dana yang dimaksud disini adalah bukan dana yang berupa 

uang saja, tetapi uang dalam arti luas termasuk didalamnya  barang 

atau jasa yang memiliki nilai materi. Karena sebuah organisasi tanpa 

dana tidak akan berjalan dengan baik, karena dalam operasional atau 

kegiatannya membutuhkan dana. Fundraising juga bertujuan untuk 

menambah jumlah muzaki atau donatur. Amil melakukan kegiatan 

fundraising sebenarnya yang dibutuhkan adalah pertambahan jumlah 

muzaki, untuk dapat menambah jumlah donasi, dengan ini maka mau 

tidak mau  fundraising dari waktu ke waktu juga harus berorientasi dan 

berkonsentrasi dengan penuh dalam menambah jumlah muzaki. 

Tujuan berikutnya yaitu, meningkatkan kepuasan muzaki. 

Tujuan ini berorientasi untuk jangka panjang, yaitu menjaga loyalitas 

muzaki atau donatur agar tetap memberikan dananya pada lembaga 

zakat. Hal yang dapat memuaskan para muzaki atau donatur adalah 

dengan memberi pelayanan, program dan operasional lembaga zakat. 

Selain itu membangun dan meningkatkan citra lembaga juga 

diperlukan. Karena, hasil dari informasi yang diberikan dan interaksi 

yang dilakukan akan membentuk citra lembaga di tengah  masyarakat. 

Dengan citra ini, setiap orang akan menilai lembaga, pada akhirnya 

akan menunjukan penilaian terhadap lembaga. Maka dari itu 

meningkatkan citra disuatu lembaga zakat sangat penting. 

Tujuan yang lainnya yaitu menggalang simpatisan atau 

pendukung. Suatu lembaga zakat akan membutuhkan kepanjangan 

tangan dari lembaganya untuk menyampaikan apa yang menjadi tujuan 

dan penggerak mereka, disini lah peran pendukung yang akan 

membantu lembaga zakat dalam menyampaikan tentang lembaga zakat 

kepada masyarakat luas. Untuk mendapatkan simpatisan atau 
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pendukung dibutuhkan citra lembaga yang baik, sehingga pendukung 

mau ikut bergabung  dan membantu keberlangsungan lembaga zakat.
26

  

d. Unsur Fundraising 

Adapun unsur-unsur dari fundraising adalah sebagai berikut: 

1) Analisis kebutuhan, bisa berupa tentang kesesuaian dengan 

syari‟ah mengenai kewajiban menunaikan zakat bagi yang sudah 

mampu yang memiliki dampak  sosial yang luar biasa.  Kebutuhan 

yang penting yaitu pelayanan yang berkualitas, pelayanan yang 

baik akan mempengaruhi mereka untuk mau berdonasi. Laporan 

dan pertanggung jawaban, sesuatu yang sangat penting yang 

dibutuhkan oleh seorang muzaki atau donatur ketika ia 

menyampaikan dana ZIS kepada sebuah lembaga zakat, Selain itu 

donasi yang diberikan akan dimanfaatkan bagi kebutuhan lembaga 

dan juga kepada kaum dhuafa. Silaturahmi dan komunikasi juga 

penting dilakukan untuk mempererat keakraban kepada muzaki 

atau donatur. Semua ini dilakukan agar ada kepercayaan terhadap 

lembaga zakat tersebut. 

2) Segmentasi muzaki atau donatur adalah  sebuah metode tentang 

bagaimana melihat muzaki atau donatur secara kreatif, baik 

peorangan, organisasi, dan lembaga badan hukum. Artinya melihat 

dan memanfaatkan peluang yang muncul di masyarakat. 

3) Identifikasi profil muzaki atau donatur. Hal ini berfungsi untuk 

mengetahui lebih awal identifikasi calon muzaki atau donatur 

sendiri. Profil muzaki atau donatur yang berbentuk perseorangan 

bisa berupa biodata atau curiculum vite (CV), sedangkan untuk 

muzaki atau donatur organisasi dan lembaga bisa berupa copyan 

profil lembaga. 

                                                             
26

 Atik Abidah, Analisis Strategi Fundraising terhadap Peningkatan Pengelolaan ZIS 

pada Lembaga Amil Zakat Kabupaten Ponogoro, Jurnal Muamalah, Vol. 10 No. 1, Tahun 2016, 

169-170. 
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4) Produk. Produk adalah hal yang bisa ditawarkan untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan muzaki, karena produk tidak berupa 

barang saja tetapi juga berupa jasa. Prodak lembaga zakat 

merupakan produk layanan yang memudahkan muzaki atau 

donatur mengeluarkan zakatnya.
27

 

e. Prinsip-Prinsip Fundraising 

Adapun prinsip-prinsip fundraising adalah: 

1) Prinsip fundraising harus meminta. Muzaki atau donatur biasanya 

memberikan dananya ketika mereka diminta, tanpa mengharapkan 

imbalan. Bagi muzaki atau donatur berdonasi adalah kebanggaann 

tersendiri bagi dirinya karena dari dana yang diberikannya ternyata 

dapat meningkatkan taraf hidup dalam masyarakat tertentu. 

Namum, ada juga sebagian donatur menyumbang karena ingin 

sanjungan dari orang lain karena telah bermurah hati mau 

memberikan dananya. 

2) Prinsip fundraising berarti berhubungan dengan orang lain. 

Semakin banyak jaringan komunikasi kemungkinan banyak orang 

yang memberikan dananya pada lembaga semakin besar. 

Seseorang menjadi anggota donatur sebuah lembaga adalah 

keinginannya untuk menolong orang lain atau melakukan sesuatu 

untuk masyarakat luas. Tugas lembaga pengelola zakat adalah 

bagaimana lembaga dapat berperan untuk memuaskan donatur atau 

masyarakat. 

3) Prinsip fundraising berarti menjual. Penggalangan dana terdiri dari 

dua tahap. Tahap pertama, menunjukan kepada calon donatur 

bahwa ada kebutuhan penting yang dapat ditawarkan melalui 

kegiatan lembaga. Ketika calon donatur sependapat bahwa 

kebutuhan itu penting dan perlu dilakukan sesuatu yang berarti 

                                                             
27

 Abdul Haris Naim, Problematika Fundraising di Lazisnu Kudus, Jurnal Zakat dan 

Wakaf,  Vol. 5, No.2, Tahun 2018, 284-285. 
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untuk itu, maka calon donatur dengan mudah bersedia untuk 

memberikan dananya. Tahap kedua, bahwa sebuah lembaga siap 

melakukan sesuatu yang berarti untuk masyarakat dan dapat 

menunjukan kepada mereka bahwa dukungan dari mereka dapat 

membuahkan hasil yang baik. Penggalangan dana bukan hanya 

meminta uang saja tapi lebih mengenai menilai bahwa donatur 

merespon apa yang dibutuhkan masyarakat melalui program 

dengan menerima program tersebut. 

4) Prinsip kepercayaan dan hubungan masyarakat. Seorang donatur 

lebih suka memberikan dananya kepada sebuah organisasi dalam 

suatu kegiatan yang mereka tau. Ini berarti reputasi organisasi 

dalam masyarakat maupun dengan organisasi lainnnya yang baik 

menjadi penting, seperti memberitahukan keberhasilan yang 

dicapai seperti hasil yang dicapai dalam brosur yang dikirmkan 

kepada masyarakat. Dari contoh yang dilakukan  membuat yakin 

bahwa sebuah lembaga dapat melakukan kegiatan yang berguna 

dan menghasilkan hasil yang baik. Hal ini membuat mudah untuk 

donatur mendukung lembaga. 

5) Prinsip fundraising adalah ucapan terima kasih. Ucapan  

terimakasih sangatlah penting, sebagai penghargaan dan pengakuan 

kedermawanan donatur. Selain itu juga sebuah tindakan  untuk 

kepentingan diri dalam yang  baik, yaitu donatur menjadi merasa 

lebih dihargai dari lembaga.  

f. Strategi Fundraising 

Strategi fundraising adalah rencana sebuah proses 

mempengaruhi masyarakat agar mau memberikan sebagian hartanya 

atau sumber daya lainnya dalam melakukan amal kebaikan, yang 

bernilai untuk diberikan kepada kaum dhuafa dan masyarakat yang 

membutuhkan. Penting adanya strategi fundraising adalah untuk 

menjadi rancangan dalam menjalankan program baik jangka pendek 

maupun jangka panjang. 
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Adapun empat tahap dalam dalam strategi fundraising.
28

 

Tahap-tahap tersebut yaitu: Tahap pertama, menentukan segmen dan 

target muzaki. Menetapkan positioning strategy, terutama yang 

menyangkut keunggulan BAZ. Segmentasi adalah proses membagi 

pasar dalam kelompok-kelompok sesuai kriteria masing-masing.
29

 

Target yaitu tindakan yang menentukan tujuan sasaran dari pilihan 

segmen pasar tersebut untuk dimasuki.
30

 Untuk pemetaan ini 

diperlukan adanya informasi dan data menyeluruh umat Islam dari 

aspek ekonomi, dan geografis. Tahap kedua, penyiapan sumber daya. 

Menyiapkan SDM dan sistem operasi yang mampu meraih 

kepercayaan dari muzaki, dan menyusun atau membenahi SDM yang 

memiliki moral dan kompetensi yang tepat, mengadakan pelatihan bagi 

pengurus organisasi zakat tentang cara menghimpun zakat. Tahap 

ketiga, membangun sistem komunikasi. Membangun sistem 

komunikasi dengan menekankan pembangunan database yaitu mereka 

yang memenuhi kriteria sebagai muzaki yang akan menjadi sasaran 

kegiatan komunikasi. Dalam membangun sistem komunikasi 

diperlukan pembuatan atau pemilihan media yang tepat dan melakukan 

kerja sama dengan media-media massa. Melakukan proses komunikasi 

secara tepat dan teratur. Tahap keempat, menyusun dan melakukan 

pelayanan, dengan tetap mengacu pada segmen dan target muzaki 

sehingga dapat disusun bentuk pelayanan yang tetap.
31

 

3. Zakat, Infaq, Shodaqoh 

a. Zakat 

Zakat secara etimologi memilki arti berkembang, bertambah, 

banyak dan berkah. Zakat juga bermakna mensucikan.
32

 Zakat menurut 

istilah agama Islam artinya kadar harta yang tertentu, yang diberikan 
                                                             

28
 Abu Bakar H.M dan Muhammad, Manajemen Organisasi Zakat, (Malang: Madani, 

2011), 96. 
29

 Sofjan Assuari, Manajemen Fundraising, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014) cet-

13, 145. 
30

 Ibid, 164. 
31
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32

 Zulkifli, Panduan Praktis Pintar Memahami Zakat, (Pekanbaru: Suska Press, 2014), 1. 
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kepada yang berhak, dan untuk menerimanya dengan beberapa 

syarat.
33

. Zakat juga merupakan bentuk peduli sosial yaitu tolong 

menolong antara sesama umat Islam. Karena dengan adanya zakat 

walaupun tidak sepenuhnya kehidupan mereka terjamin, setidaknya 

zakat mampu mengurangi beban mustahik.
34

  

Adapun harta yang wajib dizakati itu antara lain pertama harta 

yang dimiliki secara sah, yang didapat dari usaha, warisan atau 

pemberian yang sah dan halal yang dimungkinkan untuk digunakan, 

diambil manfaatnya, atau kemudian disimpan. Kedua  telah mencapai 

nisab, harta yang dimiliki telah mencapai ukuran dari harta yang sudah 

diwajibkan untuk dizakatkan
35

  

Orang-orang yang berhak menerima zakat hanya mereka yang 

telah ditetapkan Allah SWT dalam Al-Qur‟an. Mereka terdiri dari 8 

golongan. Firman Allah SWT  

                      

                     

            

 

Artinya:  “Sesungguhnya zakat itu untuk orang-orang fakir, miskin, 

amil, muallaf (orang yang tersentuh hatinya dengan 

Islam), Riqab (hamba sahaya yang ingin memerdekakan 

dirinya), orang yang berhutang, orang-orang yang berada 

di jalan Allah dan Ibn Sabil, sebagai bagian dari Allah 

dan Allah Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana.” (At-

taubah:60)
36

 

 

Pada dasarnya zakat terbagi menjadi dua macam diantaranya 

ialah: 

  

                                                             
33

 H.Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam (Hukum Fiqih Lengkap), cet 27, (Bandung: Sinar Baru 
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34
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1) Zakat Fitrah 

Zakat fitrah merupakan zakat yang disyari‟atkan dalam 

agama Islam yang wajib ditunaikan oleh setiap mukallaf ( orang 

Islam, Baligh, dan berakal) berupa satu sho‟ dari makanan (pokok) 

yang dikeluarkan di akhir bulan Ramadhan, dalam rangka rasa 

syukur atas nikmat-nikmat Allah SWT dalam berbuka dari puasa 

Ramadhan dan penyempurnaannya. Oleh karena itu dinamakan 

shodaqoh fitrah atau zakat fitrah. 
37

 

2) Zakat Maal (zakat harta)   

Bagian dari harta kekayaan seseorang (juga badan hukum), 

yang wajib dikeluarkan untuk golongan orang-orang tertentu 

setelah dimiliki dala jangka waktui tertentu dan dalam jumlah 

minimal tertentu. Harta yang di kenai zakat mal berupa emas, 

perak, uang, hasil pertanian, hasil  perkebunan, hasil 

pertambangan, hasil perniagaan, hasil perternakan, jasa, serta 

rikaz.
38

  

Adapun macam-macam zakat maal dibedakan atas obyek 

zakatnya antara lain: 

1) Emas dan Perak 

Emas dan perak adalah benda yang mempunyai nilai jual 

tinggi, sehingga wajib dikeluarkan zakatnya jika telah mencapai 

nisab dan haul. Nisab emas adalah sebanyak 85 gram dan zakatnya 

adalah 2,5%. Sedangkan nisab perak adalah 200 dirham atau 672 

gram perak murni. Zakatnya sama dengan emas yaitu 2,5%. 

2) Hasil Pertanian 

Hasil pertanian yang dimaksud adalah tumbuh-tumbuhan 

atau tanaman yang bernilai ekonomis seperti umbi-umbian, biji-

bijian, sayur-sayuran, buah-buahan, dll. Nisabnya sebanyak 5 

wasaq= 300 sha‟=652,8 kg atau 653 kg. Kadar zakat yang harus 
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 Zulkifli, Panduan Praktis Pintar Memahami Zakat, (Pekanbaru: Suska Press, 2014), 
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35. 



22 

 

 

dikeluarkan sebanyak 1/10 nya jika tanaman tersebut tumbuh dan 

berkembang tanpa biaya perawatan. Apabila pemeliharaanya 

memerlukan biaya maka kadar zakat yang harus dikeluarkan 

sebanyak 1/20 nya. 

3) Hasil tambang 

Hasil tambang adalah sumber daya yang dihasilkan dari 

kekayaan alam yang memiliki nilai ekonomis. Nisabnya sama 

dengan nisab emas dan perak yaitu 2,5%. 

4) Hewan Ternak 

Meliputi semua jenis dan ukuran misalnya unta, kambing, 

sapi/kerbau. Ukuran nisabnya berbeda-beda satu dengan yang 

lainnya. Hal yang sama adalah hewan ternak tersebut hidup lepas 

mencari makan sendiri dan telah dimiliki selama satu haul.  

5) Harta Perniagaan 

Harta perniagaan (dagang) adalah sesuatu (selain uang) 

yang digunakan untuk menjalankan perdagangan, baik dengan 

pembelian maupun penjualan, yang bertujuan memperoleh 

keuntungan. Nisab harta perniagaan sama dengan nisab emas, yaitu 

85 gram, zakat yang harus dikeluarkan 2,5%.  

6) Rikaz (Harta Temuan) 

Rikaz adalah barang temuan berupa barang-barang 

berharga yang juga dapat bernilai jual tinggi. Jika kita menemukan 

harta kita wajib mengeluarkan zakatnya sebanyak 20%. Zakatnya 

dikeluarkan pada saat ditemukan.
39

 

7) Zakat Profesi 

Zakat profesi tergolong jenis baru dalam kategori harta 

yang wajib dikeluarin zakatnya. Para ulama pun menetapkan zakat 

profesi adalah wajib berdasarkan firman Allah SWT:
40
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                        

                      

                 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Infakkan lah sebagian 

dari hasil usaha mu yang baik-baik, dan sebagian dari apa 

yang kai keluarkan dari bumi untuk mu. Jangan lah kamu 

memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu 

sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah 

Allah Maha Kaya, Maha Terpuji. (Al-Baqarah: 267)
41

 
 

Zakat profesi dikeluarkan setiap kali menerima gaji. Zakat 

profesi dianalogikan dengan zakat uang, jumlah nisab serta besarnya 

persentase zakat 2,5% dari sisa pendapatan bersih. 

b. Infak 

Infak berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan 

sesuatu (harta) untuk kepentingan sesuatu. Sedangkan menurut 

terminologi syariat, infak berarti mengeluarkan sebagian dari harta 

atau pendapatan/penghasilan untuk suatu kepentingan yang 

diperintahkan ajaran Islam. Jika zakat ada nishabnya, infak tidak 

mengenal nisab.  Firman Allah: 

                       

            

Artinya:  “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya, baik 

diwaktu lapang maupun waktu sempit, dan orang-orang 

yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 

orang. Allah Menyukai orang-orang yang berbuat 

kebajikan.” (QS. Ali Imran: 134)
42
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Berdasarkan hukumnya infaq dikategorikan menjadi dua 

bagian yaitu Infaq wajib dan infaq sunnah. Infaq wajib diantaranya 

zakat, kafarat, nadzar. Sedangkan infaq sunnah diantaranya seperti 

infaq kepada fakir miskin sesama muslim, infaq bencana alam, serta 

infaq kemanusiaan.
43

 

c. Shadaqoh 

Shadaqoh berasal dari shadaqah yang berarti benar. Menurut 

syara‟ pengertian shadaqoh sama dengan pengertian infaq, termasuk 

hukum dan ketentuan-ketentuannya. Shodaqoh asal kata bahasa arab 

yang berarti suatu pemberian yang diberikan seorang muslim kepada 

orang lain secara spontan dan sukarela tanpa ada batasan. Juga berarti 

suatu pemberian yang diberikan oleh seseorang yang mengaharapkan  

ridha Allah. Bedanya, infak berkaitan dengan materi, shadaqoh 

memiliki arti lebih luas, menyangkut juga hal yang bersifat non 

material. 

Dari definisi diatas,baik zakat, infak, maupun shadaqoh 

merupakan bentuk ibadah yang memiliki dua dimensi; kewajiban 

individu terhadap tuhannya serta memenuhi kewajiban sosial. Dalam 

aplikasinya, zakat ditentukan kadarnya yaitu 2,5% sedangan infak dan 

shadaqoh tidak ditentukan kadarnya. Tergantung tingkat kerelaan dan 

keikhlasan masing-masing individu yang mau bersedekah dan 

berinfak
44

. 

4. BAZNAS 

Baznas merupakan badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk 

oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 

yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun, mengelola dan menyalurkan 

zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Baznas memiliki 

misi menjadi badan zakat nasional yang amanah, transparan dan 
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profesional
45

. Pengelolaan zakat, sebagaimana termuat dalam Undang-

Undang No 23 Tahun 2011 diatur dengan dua model, yaitu: pertama, zakat 

dikelola lembaga yang dibentuk oleh pemerintah. Kedua, zakat dikelola 

lembaga yang dibentuk  oleh masyarakat. Sinergi antara peran negara dan 

masyarakat sangat diperlukan karena  pengelolaan zakat membutuhkan 

skala prioritas, kerjasama dan data, data yang komprehensif untuk 

pendayagunaan zakat.
46

  

Dengan dibentuknya lembaga khusus yang menangani pengelolaan 

zakat, memudahkan pengelolaan zakat secara sinergis. Baznas merupakan 

lembaga pengelola zakat yang memiliki tugas utama pengelolaan zakat 

secara nasional. Dalam rangka melaksanakan tugasnya sebagai lembaga 

pengelolaan zakat nasional, BAZNAS menjalankan fungsi-fungsi utama, 

sebagaimana diatur dalam pasal 7 ayat (1) UU No 23/11, adalah sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusia, dan pendayagunaan zakat. 

c. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat.
47

 

 

B. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu berisikan mengenai uraian sistematis hasil-hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya oleh peneliti  terdahulu yang 

memilikin keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Dari beberapa 

skripsi dan artikel yang penulis baca, banyak pendapat yang harus 

diperhatikan dan menjadi perbandingan selanjutnya. Adapun setelah penulis 

melakukan kajian dari beberapa sumber, penulis menemukan beberapa skripsi 

yang membahas tentang zakat, judul-judul tersebut adalah: 

1. Jurnal Pipit Puji Noor Fazri dan Asep Saepulloh dengan judul “ Analisis 

Strategi Fundraising BAZNAS Kabupaten Sumedang dalam Meningkatkan 

                                                             
45

 Nina Triyani, dkk, Manajemen Resiko pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), 

Al-Muzara‟ah Vol. 5 No. 2 2017, 116. 
46

 Kementrian Agama RI,Standarisasi Amil Zakat di Indonesia, 2015, 45. 
47

 Kementrian Agama RI,Standarisasi Amil Zakat di Indonesia, 2015, 49. 
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Kesadaran Muzakki Melalui Lembaga Pengelola Zakat.” Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa strategi fundraising dalam meningkatkan 

kesadaran muzaki untuk berzakat yang dilakukan BAZNAS Kabupaten 

Sumedang terdapat 8 strategi yang dilakukan, namum ke 8 strategi tersebut 

belum mampu meningkatkan kesadaran muzaki dan mengoptimalkan 

potensi zakat. Ini terjadi akibat kurang efektifnya strategi yang dijalankan 

serta kurangnya pengawasan dari pihak BAZNAS. Teknik analisis yang 

digunakan berupa analisis SWOT dengan matriks EFAS dan IFAS, dari 

analisis SWOT yang dilakukan ditemukan 4 set strategi dikatagorikan 

menjadi beberapa alternatif strategi SO, ST, WO, dan WT yang dapat 

meningkatkan kesadaran muzaki. Adapun perbedaan dari skripsi ini 

dengan penelitian yang penulis lakukan ialah, pada penelitian terdahulu 

penulisnya fokus menganalisis strategi yang dilakukan oleh BAZNAS 

dengan menggunakan teknik analisis SWOT untuk menganalisisnya. 

Sementara pada penelitian yang penulis lakukan hanya menggunakan 

teknik analisis kualitatif. Persamaan dari skripsi ini ialah sama dalam 

membahas mengenai strategi fundraising. 

2. Skripsi Meike Siti Nurhajizah Tahun 2017 dengan judul “Strategi 

Fundraising Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Pusat Melalui E-

Commerce”. Hasil penelitian yang dilakukan BAZNAS menerapkan 

empat strategi yaitu, 1. Program yang menarik berupa kemudahan 

pelayanan, 2. Membuat program pendayagunaan dan periklanan, 3. 

Bekerjasama dengan perusahaan e-commere, 4. Memberikan pelayanan 

berupa pemberian notifikasi dan laporan zakat melalui e-mail. Penerapan 

strategi tersebut memberikan dampak pada peningkatan jumlah dana, 

namun penurunan juga terjadi karena kurang maksimalnya penerapan 

strategi tersebut. Perbedaan skripsi ini dengan penulis lakukan ialah, pada 

penelitian terdahulu bertujuan untuk mengidentifikasi penerapan strategi 

dalam penghimpunan zakat yang dilakukan BAZNAS Pusat dengan 

menggunakan teknologi digital yaitu e-commerce, sedangkan pada 

penelitian yang penulis lakukan mengetahui lebih dalam bagaimana 
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strategi dalam melakukan penghimpunan dana ZIS. Kesamaan antara 

skripsi ini dan penelitian yang penulis lakukan ialah sama-sama  

menggunakan metode kualitatif. 

3. Hasil penelitiannya Skripsi Dina Siti Anggraini Tahun 2018 dengan Judul 

“Peran Media Terhadap Strategi Fundraising Via Online di LAZ Nurul 

Hayat Cabang Semarang”. Hasil penelitian ini dengan adanya strategi via 

online LAZ Nurul Hayat mengalami kenaikan dalam pendapatan dana 

zakat dan kuota muzaki yang menjadikan LAZ Nurul Hayat menjadi 

semakin dipercaya oleh masyarakat. Metode fundraising online 

mempermudah para muzaki, donatur untuk mengeluarkan zakat, infaq, 

shadaqah dimanapun berada dan kapan pun ingin mengeluarkannya. 

Adapun perbedaan skripsi ini dengan penulis lakukan ialah, pada 

penelitian terdahulu membahas peran media terhadap strategi fundraising 

dengan via online, sedangkan peneliti fokus terhadap strategi fundraising 

ZIS Kabupaten Indragiri Hulu. Kesamaan antara skripsi terdahulu dan 

penelitian yang penulis lakukan ialah sama-sama menggunakan metode 

kualitatif dan sama membahas strategi fundraising. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan kerangka pemikiran yang menggambarkan 

konsep yang akan diteliti dan membantu jalannya penelitian. Adapun 

kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat dari berbagai tahapan, 

diantaranya
48

:             

           

                                                             
48

 Pola grafik berdasarkan teori buku Abubakar H.M dan Muhammad, Manajemen 

Organisasi Zakat, (Malang: Madani 2011), 96 
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Gambar II.1 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu dengan cara memaparkan 

informasi-informasi faktual yang diperoleh dari pengelola zakat di BAZNAS 

Indragiri Hulu yang berhubungan dengan strategi fundraising dana zakat di 

Indragiri Hulu. Dengan tujuan membuat deskripsi suatu objek, atau fenomena 

secara menyeluruh berisikan data yang terjadi dilapangan.
49

  

Penelitian kualitatif digunakan dengan alasan kualitatif lebih 

menggambarkan masalah yang terjadi dilapangan melalui informasi  serta 

data-data yang diperoleh oleh peneliti dengan fenomena yang lebih spesifik 

yang mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan dan 

atau prilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, 

atau organisasi tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh.
50

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Kantor Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Indragiri Hulu Jalan Narasinga, Kp. Besar Kota. Rengat, 

Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. Sedangkan waktu penelitian dilakukan 

setelah proposal diseminarkan bulan desember 2019 sampai selesai penelitian 

bulan maret 2020. 

 

C. Sumber Data 

Penelitian ini meliputi 2 kategori sumber data, yaitu: 

1. Data Primer 

Sumber data primer adalah data utama yang diperoleh langsung 

dari sumber utama yang diteliti
51

. Data primer dapat berupa opini subjek, 
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 Albi Anggito, dkk. Metode Penelitian Kualitatif. (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 11. 
50

 Jusuf Soewadji. Pengantar Metodologi Penelitian. (Jakarta: Penerbit Mitra Wacana 

Media, 2012), 52. 
51

 Jusuf Soewadji. Pengantar Metodologi Penelitian. (Jakarta: Penerbit Mitra Wacana 

Media, 2012), 147. 
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hasil observasi atau kejadian dan hasil pengujian. Sumber data primer 

yang penulis gunakan yaitu dari hasil wawancara langsung dengan 

pengurus dan tim fundraising yang berjumlah 5 orang di Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Indragiri Hulu yang terdiri dari ketua, bidang 

pengumpulan, bidang keuangan dan pelaporan. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang diperoleh dari pihak 

lain yang bersumber dari dokumen, buku-buku yang berkaitan dengan 

masalah zakat, laporan-laporan hasil penelitian tentang zakat, dan sumber 

lain yang relevan dengan penelitian yang di teliti.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik terhadap gejala yang diteliti.
52

 

Dalam melakukan pengamatan penulis langsung ke lokasi penelitian di 

BAZNAS Indragiri Hulu dan mengikuti beberapa kegiatan dalam 

pengumpulan dana dan peniliti mengamati bagaimana strategi yang 

dilakukan dalam kegiatan tersebut. 

2. Wawancara 

Adalah pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab yang 

diajukan peneliti langsung kepada responden. Wawancara dilakukan 

terbuka artinya peneliti memberi beberapa pertanyaan kepada responden 

guna mendapat informasi yang lebih mendetail.
53

 Dalam hal ini pneliti 

memberi sejumlah pertanyaan secara lisan kepada pimpinan dan pengurus 

yang terkait di BAZNAS Indragiri Hulu. 

                                                             
52

 Cholid Narbuko, Abu Achmadi. Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2015), 70. 
53

 Mahi M.Hikmah, Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, 

(Yogyakarta: GRAHA ILMU, 2014), 79. 
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3. Dokumentasi 

Adalah cara mencari data atau informasi dengan cara membaca, 

mempelajari, mencatat, dan merangkum teori-teori yang ada kaitannya 

dengan masalah pokok pembahasan melalui buku-buku, catatan-catatan, 

sripsi terdahulu, atau dokumen-dokumen, bisa berbentuk tulisan gambar 

atau karya-karya yang berhubungan dengan pembahasan penelitian ini.
54

 

Dokumentasi pada penelitian ini adalah berupa dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan pembahasan penelitian yang diperoleh langsung dari 

BAZNAS Indragiri Hulu.  

 

E. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah seseorang yang menjadi narasumber dalam 

memberikan informasi. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 5 orang, 

diantaranya adalah ketua BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu (Bpk. Mulya 

Santoni S.PI), 1 orang bidang pengumpulan (Bpk. H.Apris S.S), 1 orang Ketua 

Pelaksana (Abdul Halim S.HI), 1 orang Devisi Administrasi (Juliyadi Ilham 

SE), 1orang Devisi Perencanaan Keuangan dan Pelaporan (Siti Fatimah SE) 

 

F. Validitas Data 

Dalam penelitian kualitatif validitas menunjukkan sejauh mana tingkat 

interpretasi dan konsep-konsep yang diperoleh, tidak ada perbedaan antara 

peneliti dan yang diteliti, ada kesesuaian dalam mendeskrisikan peristiwa 

terutama dalam memaknai peristiwa tersebut.
55

  

Selanjutnya dalam menjaga keabsahan data pada hasil penelitian ini, 

digunakan uji validasi data dengan menggunakan model triangulasi. 

Triangulasi yang dilakukan adalah triangulasi teknik, yaitu menguji data yang 

valid dengan cara mengecek data terhadap penggunaan metode pengumpulan 

data. Dalam hal ini apakah data yang diperoleh dengan metode wawancara 

sama dengan metode observasi dan dokumentasi. Triangulasi dilakukan untuk 
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memperkuat data, untuk membuat peneliti yakin terhadap kebenaran dan 

kelengkapan data samapai data tersebut valid.
56

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara sebagai metode awal pengambilan data. Selain itu peneliti juga 

mengambil data melalui observasi dan dokumentasi. Jika hasilnya memiliki 

kesamaan dari ketiga metode pengambilan data tersebut, maka hasil penelitian 

ini dapat dipandang valid. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Data hasil penelitian yang telah diperoleh, selanjutnya dianalisi secara 

kualitatif yakni hasil dari wawancara dan pengamatan kita dijabarkan secara 

sistematis.
57

 Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa deskriptif 

kualitatif, dengan menjabarkan gejala-gejala yang terjadi dengan kata-kata 

atau kalimat, kemudian data yang telah dikumpulkan, kemudian data tersebut 

dianalisis dan memperoleh kesimpulan.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis model 

Miles dan Huberman.
58

 Aktivitas dalam teknik analisis data model Miles dan 

Huberman diantaranya: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian  pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 

kasar yang ada dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Dengan begitu, 

proses reduksi data dimaksudkan untuk lebih menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang bagian data yang tidak 

diperlukan, serta menyusun data sehingga memudahkan untuk dilakukan 

penarikan kesimpulan yang kemudian akan dilanjutkan dengan proses 

verifikasi.
59
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2. Penyajian Data 

Penyajian data yang dimaknai oleh Miles dan Huberman sebagai 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinanan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan mencermati 

penyajian data ini, peneliti akan lebih mudah memahami apa yang sedang 

terjadi dan apa yang harus dilakukan. Artinya, apakah peneliti meneruskan 

analisisnya atau mencoba untuk mengambil sebuah tindakan dengan 

memperdalam temuan tersebut. 

Kegiatan reduksi data dan proses penyajian data adalah aktivitas 

yang terkait langsung dengan proses analisis data. Dengan begitu, kedua 

proses ini berlangsung selama proses penelitian berlangsung dan belum 

berakhir sebelum laporan hasil akhir penelitian disusun dan sebelum yakin 

bahwa semua yang seharusnya diteliti telah dipaparkan atau disajikan. 

3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir proses pengumpulan data adalah verifikasi dan 

penarikan kesimpulan, yang dimaknai sebagai penarikan makna data yang 

telah dikumpulkan. Dalam kegiatan penelitian kualitatif ini, penarikan 

kesimpulan dapat saja berlangsung saat proses pengumpulan data 

berlangsung. Hanya saja kesimpulan yang dibuat bukan kesimpulan final. 

Hal ini karena setelah proses penyimpulan, peneliti dapat melakukan 

verifikasi hasil temuan kembali dilapangan.  

Dengan begitu, kesimpulan yang diambil dapat menjadi pemicu 

peneliti untuk lebih memperdalam lagi proses observasi dan 

wawancaranya. Dengan melakukan verifikasi, peneliti kualitatif dapat 

mempertahankan dan menjamin validitas dan reliabilitas hasil 

temuannya.
60
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) 

KABUPATEN INDRAGIRI  

 

A. Sejarah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Indragiri 

Hulu 

Badan Amil Zakat di Kabupaten Indragiri Hulu pertama kali dibentuk 

secara resmi pada tanggal 16 Januari 1998 dengan nama Badan Amil Zakat 

Infak Shadaqah (BAZIS) berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah 

Kabupaten Daerah Tingkat II Indragiri Hulu Nomor Kpts.07/1/1998 tanggal 

16 Januari 1998. 

Kemudian Badan Amil Zakat Infak Shadaqah (BAZIS) berubah nama 

menjadi Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Indragiri Hulu. Hhal ini 

merupakan salah satu bentuk realisasi dari Undang-Undang Negara Republik 

Indonesia Nomor 38 Tahun 1999 tanggal 23 September 1999 tentang 

Pengelolaan Zakat, yang menyatakan bahwa Badan Amil Zakat (BAZ) perlu 

dibentuk secara berjenjang mulai dari BAZ Nasional sampai BAZ Kecamatan 

dan UPZ-UPZ di berbagai tempat.  

Sesuai dengan perkembangan bahwa Undang-Undang Nomor 38 

Tahun 1999 telah disempurnakan dengan Undang-Undang Nomor 23 tahun 

2011 tentang Pengelolaan Zakat. Berdasarkan hasil musyawarah, maka 

kemudian dibentuk Kepengurusan Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten 

Indragiri Hulu sesuai Surat Keputusan Bupati Indragiri Hulu Nomor 

Kpts.236/2001 tanggal 11 september 2001 untuk periode kepengurusan tahun 

2001-2004 dan kemudian dibentuk kembali Kepengurusan baru untuk periode 

2006-2009. 

Selanjutnya pada tanggal 3 Agustus 2009 dibentuk kembali, sesuai 

Surat Keputusan Bupati Indragiri Hulu Nomor Kpts. 172 tahun 2009 tentang 

Pengangkatan Pengurus Badan Amil Zakat Kabupaten Indragiri Hulu periode 

Tahun 2009-2012. Dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 

nama  BAZ diganti dengan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), yang 

 

34 



 

 

 

35 

mana secara berjenjang mulai dari BAZNAS, BAZNAS Provinsi dan 

BAZNAS Kabupaten/Kota. Kemudian sesuai dengan tuntutan Undang-

Undang dan berdasarkan Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor: DJ.II/568 

tahun 2014 tentang Pembentukan BAZNAS Kabupaten/Kota SeIndonesia, 

maka BAZ Kabupaten Indragiri Hulu diganti dengan nama BAZNAS 

Kabupaten Indragiri Hulu dan diperpanjang masa kepengurusan berdasarkan 

Surat Keputusan Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten Indragiri Hulu 

Nomor 27 tahun 2013 tentang Kepengurusan BAZNAS Kabupaten Indragiri 

Hulu dan diperpanjang masa jabatannya untuk periode Tahun 2012-2015. 

Berdasarkan amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 dan 

berhubungan masa kepengurusan BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu periode 

2012-2015 telah berakhir, maka pada akhir tahun 2016 dilakukan Rekrutment 

dan seleksi calon Pimpinan BAZNAS yang terdiri dari unsur masyarakat dan 

ulama dengan membentuk Panitia seleksi Pimpinan BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hulu periode 2017-2022 yang diketuai oleh Asisten I Bapak Drs. 

Asrian M.Si. 

Selanjutnya hasil seleksi tersebut diusulkan ke BAZNAS Pusat melalui 

surat Bupati Indragiri Hulu Nomor: 374/Adm. Kersa/XI/2016 tanggal 30 

November 2016 perihal Usulan Pertimbangan Pengangkatan calon Pimpinan 

BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu Periode 2017-2022. Kemudian turun 

surat Keputusan Ketua BAZNAS Nomor 11 tahun 2017 tentang pemberian 

pertimbangan pengangkatan Pimpinan BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu 

periode 2017-2022. 

Selanjutnya diterbitkanlah Surat Keputusan Bupati Indragiri Hulu 

Nomor: Kpts.168/III/2017 tanggal 8 maret 2017 tentang Pengangkatan 

Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Indragiri Hulu Masa Bhakti 

2017-2022 dan dikukuhkan oleh Pelaksana Tugas Sekretaris Daerah atas nama 

Bupati Indragiri Hulu pada tanggal 9 Agustus 2017 bersamaan dengan 

Upacara Hari Ulang Tahun Provinsi Riau di halaman Kantor Bupati Indragiri 

Hulu Pematang Reba. 
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B. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Indragiri Hulu 

Visi : 

Menjadi BAZNAS yang amanah dan profesional, serta mampu 

mengembangkan potensi Zakat untuk meningkatkan kesejahteraan Ekonomi 

masyarakat dan kecerdasan umat. 

Misi : 

1. Meningkatkan kesadaran berzakat bagi umat islam di wilayah Kabupaten 

Indragiri Hulu. 

2. Mengumpulkan, mendistribusikan, mendayagunakan dan mengembangkan 

pengelolaan zakat untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat 

dan kecerdasan umat. 

3. Mewujudkan manajemen yang Profesional, Transparan dan Accountable 

dalam pengelolaan zakat, infaq dan shadaqah. 

4. Meningkatkan status mustahik menjadi muzaki melalui pemberdayaan, 

peningkatan kualitas SDM dan pengembangan ekonomi masyarakat. 

5. Mengembangkan program agar dapat menjangkau muzaki dan mustahik 

seluas-luasnya. 
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Bagan Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Indragili Hulu 

 

 

  

Ketua 

 

Mulya Santoni, S.Pi 

Wakil Ketua I 

Bidang Pengumpulan 

H. APRIS, SS 

Wakil Ketua II 

Bidang Pendistribusian 

Drs. HASMAN 

Wakil Ketua III 

Bidang Adm, SDM, Dan 

Umum 

MULYA SANTONI, S 

Wakil Ketua III 

Bidang Perencanaan 

Keuangan Dan Pelaporan 

H.MUSTOFA.B, SH 

 

 Kepala Pelaksana 

ABDUL HALIM, S. HI 

Divisi Pengumpulan 

HANAFI MUZHAN PUTRA, 

S.KOM 

Divisi Pendistribusian 

WAHYU PRATAMA 

PUTRA, S.Pdi 

Sekretaris 

 

 

Divisi Adm, SDM, dan 

Umum 

JULIYADI ILHAM, SE 

Divisi Perencanaan Keuangan 

dan Pelaporan 

SITI FATIMAH, SE 

SAI 

UPZ 

 

3
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C. Program Baznas Kabupaten Indragiri Hulu 

Untuk program sendiri ada 5 program, yaitu: 

1. Inhu Imtaq yaitu dengan memberikan bantuan kepada honorer guru 

agama. 

2. Inhu Peduli yaitu dengan cara memberikan bantuan kepada orang yang 

fakir, miskin, dan terkena bencana alam maupun terkena musibah seperti 

rumah kebakaran dan banjir, bantuan ini biasanya diberikan sekali 

pemberian. 

3. Inhu Sehat yaitu dengan cara memberikan bantuan kepada mustahiq yang 

sakit dan akan dibantu dengan dana untuk pengobatan serta membuat 

program khitanan masal. 

4. Inhu Cerdas yaitu dengan cara memberikan bantuan kepada siswa dengan 

program beasiswa. 

5. Inhu Sejahtera yaitu dengan cara memberikan bantuan kepada suatu 

program seperti usaha ekonomi produktif biasanya pendistribusian ini 

dilakukan dengan cara memberikan barang kepada mustahiq, jika 

mustahiq pedagang maka akan dibelikan barang-barang yang sesuai 

dengan apa yang dijualnya sehari-hari, seperti barang harian sembako, 

jikalau mustahiq itu tukang jahit maka baznas akan membantu dengan 

memberikan mesin jahit, jikalau mustahiq mempunyai bengkel maka 

BAZNAS akan memberikan peralatan bengkel sesuai dengan usaha yang 

dimiliki mustahiq. 

Program Umum 

1. Membangun kepercayaan masyarakat kepada BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hulu. 

2. Membangun Gerakan Sadar Zakat di Kabupaten Indragiri Hulu. 

3. Merumuskan tata kerja BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu. 

a. Administrasi  

b. Accounting 

c. Input data 

d. Fundraising (pengumpulan dana masyarakat) 



 

 

 

39 

e. Support System 

f. Konsep pemasaran/branding (janji/visi misi) 

g. Design : program bagi muzaki dan bagi mustahik 

h. Transparansi melalui IT dan Media. 

4. Mengoptimalkan tugas dan fungsi Amil sesuai dengan ketentuan Surat 

Keputusan Bupati. 

5. Meningkatkan jumlah pengumpulan zakat, infaq dan shodaqoh. 

6. Mentasyorufkan/mendayagunakan hasil pengumpulan ZIS sesuai dengan 

ketentuan Syar‟i. 

7. Memfungsikan dan menerbitkan kantor sekretariat BAZNAS Kabupaten 

Indragiri Hulu. 

Program Khusus: 

Bidang Sekretariat 

1. Melaksanakan tertib administrasi umum dan administrasi keuangan Kantor 

BAZNAS. 

2. Menyusun SOP dan Juklak Pengelolaan ZIS. 

3. Membina administrasi UPZ. 

4. Melengkapi sarana dan prasarana peralatan kantor. 

5. Menghadiri undangan-undangan. 

6. Mengkoordinasikan Lembaga Penyelenggara ZIS di Kabupaten Indragiri 

Hulu. 

7. Menyampaikan Surat Edaran Bupati ke SKDP, Instansi vertikal, 

BUMN/BUMD, UPZ, Kepala Desa/Kelurahan dan Perusahaan Swasta. 

8. Membuat laporan tiap semester dan akhir tahun. 

9. Mengusulkan bantuan operasional ke APBD Pemkab Indragiri Hulu. 

10. Mengadakan studi banding untuk pengembangan ZIS. 

Bidang Pengumpulan  

1. Sosialisasi UU No.23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat dan 

Peraturan Perundang-undang lainnya. 

2. Membentuk dan melanjutkan kegiatan pengumpulan ke Instansi 

Pemerintahan, BUMN, BUMD, Perusahaan Swasta dan masyarakat. 

3. Pemetaan dan pendataan potensi ZIS/Muzaki. 
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4. Menyelenggarakan sarasehan Ulama dan Umaro dan berkoordinasi dengan 

instansi terkait. 

5. Menyelenggarakan bulan amal pada Bulan Ramadhan. 

Bidang Pendistribusian 

1. Mendistribusikan ZIS tepat waktu kepada 8 Asnaf. 

2. Pemberian bantuan bersifat produktif untuk modal usaha/kerja. 

3. Pemberian bantuan kemanusiaan dan dana tanggap darurat bencana alam. 

4. Pemberian bantuan biaya kesehatan untuk keluarga miskin (Jamkesbaz). 

5. Pelaksana khitanan massal yang bekerja sama dengan instansi terkait dan 

takmir mesjid. 

6. Pemberian bantuan rehap rumah kepada fakir miskin. 

Bidang Pengawasan 

1. Menyelenggarakan pengawasan atas pelaksaan pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. 

2. Melaksanakan rapat-rapat dengan Badan Pelaksana. 

3. ZIS bekerjasama dengan pengawas internal Pemkab/Akuntan publik untuk 

melakukan pemeriksaan keuangan. 

4. Menyampaikan hasil pelaksanaan tugas pengawasan kepada Badan 

Pelaksana untuk ditindak lanjuti dan dilaporkan kepada Bupati Indragiri 

Hulu. 

 

D. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Sejak akhir tahun 2013 sampai dengan awal 2017 kegiatan Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten Indragiri Hulu menumpang disalah satu 

ruangan Penyelenggara Syari‟ah Kantor Kementrian Agama Kabupaten 

Indragiri Hulu Jalan Lintas Timur Pematang Reba Rengat Barat. 

Dengan telah diangkatnya Pimpinan Baznas Kabupaten Indragiri Hulu 

periode 2017-2022, maka sejak bulan mei 2017 Kantor Sekretariat Baznas 

Kabupaten Indragiri Hulu ditempatkan pada gedung eks Kantor Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Indragiri Hulu di Jalan Narasinga 

Kelurahan Kampung Besar Kota Kecamatan Rengat berbagi bersama dengan 

Markas Palang Merah Indonesia Kabupaten Indragiri Hulu.  
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Personil Sumber Daya Manusia yang ada saat ini pada Baznas 

Kabupaten Indragiri Hulu terdiri dari 1 orang Ketua, 3 orang Wakil Ketua, 1 

orang Kepala Pelaksana dan 4 orang staff tenaga honorer dengan fasilitas 

sarana dan prasarana yang sangat terbatas.  

Kami pengurus sangat berharap mudah-udahan untuk masa yang akan 

datang guna menunjang pengelolaan dan pengembangan BAZNAS kiranya 

mendapat dukungan Pemerintah Daerah berupa dana operasional guna 

memenuhi biaya operasional BAZNAS sesuai ketentuan yang berlaku.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, dapat ditarik kesimpulan 

tentang strategi pengumpulan zakat, infak, shadaqah pada BAZNAS 

Kabupaten Indragiri Hulu antara lain: Strategi menentukan segmen dan target 

muzaki. Bentuk dari strategi dalam menentukan segmen dan target muzaki 

adalah menjadikan segmen pemerintahan dan koperasi seperti kalangan ASN, 

perusahaan dan juga dari masyarakat umum yang mempunyai harta mencapai 

nisab sebagai target muzaki.  Strategi penyiapan sumber daya manusia dan 

sistem operasi. Bentuk dari strategi penyiapan sumber daya manusia dan 

sistem operasi yaitu syarat penetapan karyawan yang memiliki pendidikan S1 

dan beragama Islam, mempunyai pengalaman bekerja, mengetahui tentang 

zakat, dan mampu mengoprasikan komputer. Strategi membangun sistem 

komunikasi. Bentuk dari strategi ini dengan cara melakukan pendekatan 

komunikasi secara langsung ataupun tidak langsung dan komunikasi secara 

umum. Menggunakan berbagai media dan alat komunikasi seperti handphone, 

media cetak yang digunakan seperti spanduk, pamflet, dan media sosial seperti 

facebook dan instagram yang digunakan BAZNAS Kabupaten IndragirI Hulu. 

Strategi menyusun dan melakukan pelayanan. Bentuk strategi yang dilakukan 

dalam menyusun standar pelayanan kepada muzaki adalah melakukan 

pelayanan secara langsung yang dilakukan dikantor jika muzaki datang 

langsung ke kantor BAZNAS, melakukan pelayanan secara online atau 

transfer melalui rekening Bank yang disediakan, dan BAZNAS juga 

melakukan jemput zakat, infaq, dan shadaqah bagi muzaki. 
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B. Saran 

Hasil penelitian yang penulis lakukan, dari kesimpulan pembahasan 

strategi pengumpulan pada BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu, maka penulis 

memiliki beberapa saran, diantaranya: 

1. Perlu adanya update database potensi muzaki dan perluasan target muzaki 

setiap tahun guna menentukan strategi yang baik dan target pendapatan 

yang semakin meningkat. 

2. Selain itu perlu adanya penambahan kualitas sumber daya manusia dan 

Amil, yang memiliki tanggung jawab dan kompetensi yang baik untuk 

mengembangkan organisasi zakat utamanya dalam mengelola zakat. 

3.  Lebih banyak menggunakan media dan bekerja sama dengan media 

digital. Dan lebih meningkatkan pemakaian media sosial dengan konten 

yang didesign dengan baik dan segar membuat masyarakat tergerak 

membayar zakat pada BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu. 

4. Terus menjaga dan meningkatkan kualitas pelayanan terhadap muzaki di 

BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu. 
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LAMPIRAN WAWANCARA 

 

A. Menentukan Segmen dan Target Muzaki 

1. Siapa yang menjadi sasaran BAZNAS Inhu dalam menjalankan 

kewajiban membayar zakat? 

2. Bagaimana pihak BAZNAS dalam mempromosikan program pada 

masyarakat, sehingga ada ketertarikan masyarakat membayar zakat ke 

BAZNAS? 

3. Berapa besar kesadaran masyarakat untuk membayar zakat ke 

BAZNAS? 

B. Penyiapan Sumber Daya 

1.  Bagaimana BAZNAS dalam mempersiapkan SDM untuk 

meningkatkan kinerja SDM? 

2. Apa sarana dan prasarana yang dimiliki oleh BAZNAS dalam 

meningkatkan SDM itu sendiri? 

3. Apakah ada BAZNAS melakukan pelatihan dalam meningkatkan 

kinerja SDM? 

C. Membangun Sistem Komunikasi 

1. Media apa saja yang digunakan dalam memperkenalkan BAZNAS 

kepada masyarakat? 

2. Apakah BAZNAS mempunyai website tersendiri yang dapat dijangkau 

masyarakat untuk mendapatkan informasi tentang BAZNAS? 

3. Bagaimana BAZNAS membangun komunikasi jangka panjang guna 

menjaga kepercayaan agar masyarakat tetap membayar zakat di 

BAZNAS? 

D. Menyusun dan Melakukan Pelayanan 

1. Dalam bentuk apa pelayanan yang diberikan BAZNAS kepada 

masyarakat dalam membayar zakat? 

 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI 

 

1. Sosialisasi  Optimalisasi Pengumpulan Zakat, Infaq, dan Shadaqah Kepada 

Koperasi-Koperasi Se-Kecamatan Batang Cinaku Kabupaten Indragiri Hulu 

        

 

2. Sosialisasi Optimalisasi Pengumpulan Zakat, Infaq, dan Shadaqah Kepada 

Koperasi-Koperasi Se-Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu 

 

 



 

 

 

3. Pelatihan Dasar Layanan Aktif BAZNAS  

 

 

4. Kunjungan Kerja BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu di BAZNAS 

Kabupaten Siak. 

 

 

Pembentukan UPZ 

Pembentukan UPZ di PT.TIRTA SARI SURYA RENGAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

5. Pembentuksn UPZ di PT.TIRTA SARI RENGAT 

 
 

Penyerahan SK UPZ PT. TIRTA SARI SURYA RENGAT 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

6. Pelayanan yang memudahkan muzaki dalam membayar zakat 

 

                Daftar rekening untuk pembayaran online 

 
 

Jemput zakat dari UPZ Polres Inhu 

 
 

  



 

 

 

7. Kegiatan bentang spanduk untuk mengajak masyarakat berzakat di BAZNAS 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

 
 

8. BAZNAS transparansi mengenai jumlah pengumpulan dan pendistribusian 

melalui programnya.  

 
 

 

 



 

 

 

9. BAZNAS Kabupaten Indragiri Hulu tanggap  bencana 
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